BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan yang baik merupakan wahana untuk membangun
sumber daya manusia, dan sumber daya manusia itu terbukti menjadi

faktor determinan bagi keber,has'iran_pembangunan dan kemajuan suatu

bangsa. Menurqt-A' > Marimbs 'tl"pendidikan Islam adalah
bimbingan jas mahi dan rohani berdasarkan huku "-hukum agama Islam
menuju” epadé terbe&lga kWa” At/a zenurlt aturan-aturan
Isl.a' / \

Menc@ adalah tugas dan tanggung ab orang ua dalam

.~ lingkung eluarg urt_di lin n sekola rta ula dan
"' pemlmM/m ImgkuMBf’n Ilngkungymanap dan
| sﬁuas);apun mé‘ idik - memerlukan cara ~dan met@) yang! dapat
membantu peserta,dld!k menyerap dan _memahami materi pengajaran

1 yang Zampaikan pendidik- Selain—itu, ke K?/'ngguhan ‘dan keik Idsan
ndld@Jga menjadi- quauam_jlemh

ta pa keduanya pendldlkan tldak akan apai tujuan yang diharapkan.

berhasilan tersebuts”karena

Dalam &xereallsamkan pembelajaran da pendidikan' Islam,
pé{]'ik jela rlukan seperangkat met S tode it rpérupakan
pedéma untuk berti dalam reaP@ an

salah satu metode pembelajaran yang dltawarkan al-Q an adalah metode

tujuan endidikan. Dan

targhib daTT['al’hlb._ Metode _pembelajaran rsebut‘merupakan suatu
kerangka pembelajaran™ yang-_éi's’tema'tl's dalam mengorganisasikan
pengalaman dengan menggunakan janji (targhib) akan kesenangan dan
ancaman (tarhib) atas azab akhirat.> Keberhasilan seorang pendidik di

kelas dalam menyampaikan materi dikelas dan dapat direspon dengan baik

! Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006,
him. 109
2 Ramayulis, Metode Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2012, him. 293



oleh peserta didik, bukan saja kebutuhan kompetensi guru dalam
menguasai materi pembelajaran, tetapi ada unsur lain yang juga cukup
menentukan berhasil tidaknya proses pembelajaran di kelas yaitu metode.

Seorang guru harus pandai dan piawai dalam menggunakan metode
di hadapan muridnya.Satu diantaranya adalah metode targhib dan tarhib.
Kedua metode ini sangat membantu guru dan siswa saling berinterkasi
dalam menuju keberhasilan. Dalam metode ini guru bisa memberikan

harapan yang menyenangkan _bahkan-hadiah kepada siswa yang berhasil

dan memenuhi persyaratan kognitif tanpa ak tujuan pembelajaran

dan tidak. men nggung yw al karena ilakuka_n dengan cara
g’ okratls §Se &a d|k yangygagal kerena

% mbelajarandan tidak mem persyara }'T-.kognitif
Y :

_/dapat anc% hkan dlhukum (tar i
. de ini dw pe ‘_fudah be
sayan erapa (ﬁd ini~ kurang populer. lagi kerena
banyal Eendldlk sendlrl lebih menyukai konsep barat} yang
cende'zg mengenyamplngkan aspek afektlf yang dapat‘ﬁnghlla gkan

' eﬂtn?.uuan pendldlkan itu- sendiri- yaitu: Membentu:nusi hukan

8 pandai kemtelektualannﬁ jtetaplv aspek spiritualnya pérlu di

b
i

bangun secara serempak 4 -
‘ Pend anak dengan metode pemb@1 pengha gaan dan
huku banya& kan oleh par |k kare ,sudah biasa
dllakukan Sehlngga ke enttA éa ,

bisa berakibat fatal sehingga merusak kepribadian anak yang sebelumnya
sudah terbentuk dengan baik.

Penting dan perlunya metode targhib dan tarhib dalam dunia
pendidikan pada praktiknya tidak bisa ditinggalkan sama sekali, sebab
dalam bentuk dan proporsi tertentu metode hukuman dan ganjaran adalah

sebagai keharusan untuk dilakukan oleh seorang pendidik seperti, seorang



pendidik mengoreksi atau menilai hasil pekerjaan yang diberikan kepada
anak didik, dengan memberikan nilai tertentu sebagai simbol dari prestasi
belajar.

Dari segi tersebut anggapan para pendidik bahwa, targhib dan
tarhib adalah sebagai alat pendorong bagi anak didik untuk pencapaian
perubahan tingkah laku (tujuan pendidikan).®

Namun ada satu hal, bahwa tidak semua bentuk targhib atau
ganjaran tepat untu[(_digunakai pada semua.anak atau belum tentu suatu
ganjaran tertenm' angat tepat untuk semua a didik. Oleh karena itu

agar fungsi-g'a aran seba w aiat berhas bark,-yang terpenting

adalah hagaima i& kepada anak-anak bahwa
atu yan an tersebut adalah bukan f@lujuan, ékipun hal

_..'i't sanga@ pkan. Sehingga de
7YY

psikolozig{ apat berg@a dengan bai dapat me anak mienjadi
giat ya untu@e kaatkan p éajsl yang telah
dlcap%

. Zlemlklan puld dengan metode tarhlh sebagali é‘lﬁpendl ikan,

ertUJ? agar anch tidak mengulangl pl%l sesuaigang ernah

“dilakukannya, yang dmnggapT:lakB"k nenghambat tujuan

demikian ganjaran sebagat.faktor

Jadi hukuman merup%lkan ~bagian dari proses menc |d|k dan
meR nbina a agar anak termotivasi @menaatl a Maka
pelaks naaanya & ses pembin embentu S|kap anak,
hukuman perlu dllakM iﬁm ut sebagian rang, kalau perlu

dengan huku_ an‘yang sifatnya fisik.*

Materi akidah akhlak" yang.diajarkan di MA Hidayatus Syubban
berdasarkan pada kurikulum Pendidikan Agama Islam untuk MA memuat

pokok-pokok materi yang terdiri dari :

® B. Suryasubrata, Dasar-dasar Psikologi untuk Pendidikan di Sekolah, Jakarta: Prima
Karya, 1998, him.119

* Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Perkembangan Jiwa Anak, Cet. II, Jakarta: Galia
Indonesia, 1987, him. 93



Pada semester ganjil mencakup 8 bab yaitu Memahami Akidah
Islam, Ayo Bertauhid, Menjadi Hamba Allah Yang Berakhlak, Memahami
Induk-Induk Akhlak Terpuji, Ayo Kita Pelajari Induk-Induk Akhlak
Tercela, Alangkah Bahagianya Jika Kita Bersyukur, Qana’ah, Ridla Dan
Sabar, Ayo Kita Hormati Orang Tua Dan Guru Kita, dan Kisah Teladan
Nabi Yusuf As.. Sedangkan pada semester genap hanya terdiri dari 8 bab,
yaitu Seharusnya Kita Menghindari Perbuatan Syirik dan Indahnya
Asmaul Husna, Membiasakan
Tobat, Menghi’n'- Akhlak Tercela

D|skr|m|nasr Ayo Kita Jguk Wara Kita Yang
Rogul' i A/

Tapi aa\peserta didik umumnya tldal/@yang ter rlk dengan

maeri ter ingga dalam.gem jaran akidah akhlak dianggap. biasa
% {dan dIS %n akhIWfi
madr yang la masa‘lah tersebut .implementasi
meto arghlb daﬁ::hlbltu sendiri mellputl tujuan, bahan, metode,
peserlzmk pendldlk media dan Imgkunga,n agar bagﬁlana peserta

|

- \didik ? giat, sen‘ang dan tertarik denganynaterl ak%akhl yang

enggunakan metode targh'B'dﬂn ta Sehlngga se

dh k- Ferpuji Husnuzzan, Raja’ Dan

JTamak, Zalim Dan
S-akit.xKisah Teladan

\

didik, dengan kata lain bel adalah p ses yang

j \ etelah wng bers gkﬁ&)at men u_kkan suatu
perubahan dan perkemba ﬂ f

Adapun alasan penulis memilih judul penelitian yaitu :

1. Selama ini masih sedikit penelitian yang membahas tentang metode
targhib dan tarhib.

*Kementerian Agamalndonesia, Buku Siswa Akidah Akhlak Pendekatan Saitifik
Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Agama, 2014, him. xiii



2. Masalah yang diteliti masih dalam keilmuan yang ditekuni yaitu
Pendidikan Agama Islam sehingga dapat memberikan sumbangan
pemikiran tentang implementasi metode targhib dan tarhib dalam
pembelajaran akidah akhlak.

3. Penelitian ini hasilnya dapat dijadikan tambahan referensi dibidang
metode pembelajaran akidah akhlak.

C. Telaah Pustaka .~ ) Vo
Guna mén-

dengan _ Jud'ul Impleme tode Taghib dan Tarhib Dalam
Pembe aran AKki gpenW n pijaka én,.kajian dari

pen itian se \nya berkaitan dengan masalaz g sama

p ulis )Qu. ntang metode targhib dan tarhib, )S’ : ipsi dari
. A Ve -
\ 1) denga@dud' m Vetode Ta ib di

- IMTs ayatus ﬂu o Genuk %ang”
mendeskripsikan p apan metode targhib dan tarhib dalam membentuk
S|kapz1 sifat yang balk atau berakh|akufkanmah dan‘ﬁlplm alam

|

embd?an Akldqh ‘ Akhlak- di MTs Hldayatus Syu? Karangroto

“Genuk Semarang.® T

Skripsi tersebut mende%krlps‘lkan pemberian ganjaran ti
be entuk a-g enda berharga, akan tetapi @tuk ganj ran yang
ada

dlki'eri Wp atﬁ rbuatan yang “diberikan
an sesud Aarréa materi pelajaran. Sedangkan

sebelum
dilakukan secara bertah

pemberian U : pemberitahuan,

teguran kemudian ’pering. epada_ 3. didik dengan maksud peserta
didik menyadari kesalahannya dan tidak mengulanginya.

Skripsi Muhammad Shobirin (2012) dengan judul “Implementasi
metode Targhib dan Tarhib dalam pembelajaran Agidah Akhlak untuk

mengembangkan kepribadian siswa SDI Nurul Qur’an Kudu Genuk

®Sudarto, “Implementasi Metode Targhib dan Tarhib di MTs Hidayatus Syubban
Karangroto Genuk Semarang”. Skripsi, Fakultas Tarbiyah Universias Sultan Agung Semarang,
2011, him. 7



Semarang”, Prodi Kurikulum dan Teknologi Pembelajaran, Program
Pascasarjana Universitas Negeri Semarang.

Fokus penelitiannya adalah implementasi metode targhib dan
tarhib dalam pembelajaran Agidah Akhlak dan dampaknya dalam
pengembangan kepribadian siswa SDI Nurul Qur’an Kudu Genuk
Semarang. Bentuk-bentuk targhib yang telah diberikankepada peserta
didik yaitu: Hadiah, diberikanpada peserta didik yang dapat nilai tinggi
dalam pelajaran ak_igj_ah-akhlak' mi

aliiya:-buku tulis,buku keagamaan dan
buku-buku ba,ca' ainnya. Tanda penghamgaan, diberikan kepada

an dlharapkandapat mem
idik. Hal ini da@at adarkanmereka bahwa'kebaikan
Q?. enkank@asan ada diri reka S ngllrl.
n dan
pesert didik, kare merekablsa menjadl Ieblh baik, baik
pelajaZmaupun keglatan yang lain. Semua ,ltu dapatm%ﬂjpuk :
" \mere tuk mengarah padaakhlak yang te terpu] g
k?lpm Ulin lemal?(Z(-)l’ﬁ n judul“Peran G Akidah
¢hlak Dalam Mengembangk’an Kecerdasan Emosional Dan Splrltual

Siswa Di S Karangrayung Grobogan Ta@Ajaran 2016-2017 .
enelltlaé ualitatif dan

ggunaka pe}\ deskriptif#kualitati
jenis pen itian field se R n dalam me gumpulkan data

menggunakﬂ

pesertadldlk-y g menglk agamaan danberhasil ‘menjadi juara.

dian dalam
dampak Yang positif

awa dampak positi

etode observasi, dokumentasi*“dan” wawancara yang

dianalisis menggUh’akar]_ “analitik. Tujuan penelitian ini

untuk mengetahui peran guru akidah akhlak dalam mengembangkan
kecerdasan emosional dan spiritual siswa dan juga faktor yang menjadi

kendala guru akidah akhlak dalam mengembangkan kecerdasan emosional

"Muhammad Shobirin, Implementasi metode Targhib dan Tarhib dalam pembelajaran
Agidah Akhlak untuk mengembangkan kepribadian siswa SDI Nurul Qur’an Kudu Genuk
Semarang. Thesis, Prodi Kurikulum dan Teknologi Pembelajaran Universitas Negeri Semarang,
2012, him. 20



dan spiritual siswa serta solusi yang dipakai untuk mengatasi kendala
dalam mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual siswa.®
Skripsi,Ida Aulia Mawaddah (2016) dengan judul “Penerapan
Metode Targhib Wa TarhibPada Pembelajaran Akidah Akhlak Dan
Implikasinya Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XMA Putri Al-
Ishlahuddiny  Kediri Lombok Barat Tahun Pelajaran 2016-
2017 " °Penelitian ini bertujuan. untuk melihat bagaimana Penerapan
Metode Targhib W@-Iarhib" ,_Pembelajaran Akidah Akhlak Dan

Tahun Pelajara 20&62017 Penelitian

é w elihat il\. observasi,
a\ﬁcara dan dokumentaSI s sumbe benelitian.
Qg.l bjek penelltjaﬂ~ini lah guru akldygkhlak

D Foku&nelltlan H

I InEmentam hetbde targhlb dantarhlgdalam pemb‘éﬁaran G

a eserta t:{|dv|k MA Hldayatus yS’ubban ?grot
a ﬁ.“‘* 7 & f

Semarang. -

.

Problematika impIementﬁsu metodetarghlb dan tarhib . dalam

embelah& kidah akhlakpeserta didik I\@Hldayat _
ngrotoCékWarx. R A$

® Skripsi, Ulin Nikmah, “Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Mengembangkan
Kecerdasan Emosional Dan Spiritual Siswa Di SMA Islam Karangrayung Grobogan Tahun
Ajaran 2016-2017, Skripsi,Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Wahid Hasyim
Semarang, 2017, him. iv

° 1da Aulia Mawaddah, Penerapan Metode Targhib Wa Tarhib Pada Pembelajaran
Akidah Akhlak Dan Implikasinya Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X MA Putri Al-
Ishlahuddiny Kediri Lombok Barat Tahun Pelajaran 2016-2017, Skripsi, Jurusan Pendidikan
Agama IslamUniversitas Islam Negeri Mataram, 2016, him. xii



E. Penegasan Istilah

Adapun istilah-istilah yang penulis pandang perlu untuk ditegaskan
antara lain sebagai berikut :
1. Implementasi

Implementasi secara bahasa berarti pelaksanaan,

penerapan.’®Sedang menurut 'ié'tilah implementasi adalah suatu proses

ketraﬁgn LWn A gmkap.

asal dari kata meta yanguartlnya n@ﬂm danihodos

aﬁta metodﬁ

“yang berart' Jalin atau cara, jadl metope berarti jalan atau car: yang

us dilalui untuk mencapai suatu tulu f22

b@mrut Ah&ad{afmr me_gge_.d-ide isikan s@i cara,
palingtepat dan cépat dalam m_g sesuatu.’ |

c. Dalam sSjmus ilmiah |st|Iah popular metodégiartikan se agai cara

%, melak sesuatu. : ;
i ketiga deM teA) Rat pat diambil evsi'rr'ipulan bahwa
metode diarti bagal suatu cara yang d|gun dalam menyampaikan

19 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai
Pustaka, 1998, him.327

1 E Mulyasa, Koneka (Konsep, Karakteristik, Dan Implementasi), Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2002, him. 93

2 H.M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1991, Cet. IV., him. 61

“Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1997, Cet. I1l., him. 9

“Lukmah Hakim, Kamus llmiah Istilah Populer Sebagai Pegangan Para Intelektual
Pelajar dan Umum, Surabaya: Penerbit Terbit Terang, him. 228



metode yang baik adalah suatu metode yang digunakan oleh pendidik yang
dapat berdaya guna dan berhasil guna untuk mencapai tujuan pendidikan yang

telah ditetapkan.
3. Targhib

Kata Targhib berasal dari kata raghiba yang berarti menyukai,

mencintai.®®

’
baik.Sedang,kata tar hibgarthAon atau memotivasi diri untuk
mepiCintai kebai%ﬁgk / :

v —— o‘,
lﬁibberasal ‘ rarti tak
menwlkan per~ (

ancaman atau !{J

terlaa]anya S
5. Pembelajaran \‘(“3

dilar
agembelajaran menurut ; ahun 2003
Sisdikn interaks pegerta didik

ra
dengan pendidik dan suna IEar pada suatu i g,kungan belajar

|da5| melalm -hukPm *yang disebabkan} oleh
dosa, kesalahan ?‘ perbuaan. yang télah

**Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir Kamus Arab-Indonesia, Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997, him.511

16 M. Thalib, Pendidikan Islami Metode 30 T, Bandung: Irsyad Baitus Salam, 1996, him.
96

YMunawwir, AW, Op. Cit., him.539

**Abdurrahman An Nahwali, Pendidikan Islam di Rumah Sekolah dan Masyarakat,
Jakarta: Gema Insani, 1995, him.296


https://kbbi.web.id/ajar

10

pembelajaran berarti proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau
makhluk hidup belajar.”

6. Akidah Akhlak

Bidang studi akidah akhlak adalah suatu program pendidikan yang
diarahkan untuk mendorong, membimbing, dan membina murid agar

dapat mengetahui, memahami, menghayati dan meyakini tentang

keimanan sehingga}.me.wamai' ola,pikir dan perilaku sehari-hari.””

F. Tuju@enelitiank A
—

Zjapun tu Jkant)enelltlan adalah
M@tahm pené{a etode tar

akidah akhlak pesﬁta%
Genuk Semarang.
2:\_ engetaﬁgs lematika penerapan me
Iajararigzl ﬁw

Y . M rtN
Karan oto Genuk Semaﬁ

19 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), https://kbbi.web.id/ajar, diakses pada 30 Juli
2019 jam 20.00

2 Departemen Agama RI, Kurikulum Madrasah Tsanawiyah (MTs), Garis-garis Besar
Program Pengajaran bidang Studi Akidah Akhlak, Jakarta: 1990/1991, him. 6

'Debdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Bulan Bintang, 2002, him. 276

10
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G. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
a.) Penelitian ini dapat menjadi referensi serta sumbangan
pengetahuan serta wawasan berfikir bagi para insan akaemik.
b.) Sebagai informasi ilmiah kepada para peneliti berikutya diwaktu
yang akan datang, terutama bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan
Agama Islam Univesitas Wahid Hasyim Semarang.
'Hm-khusy§[|ya mengenai penerapan

c.) Sebagai tan]bahan-ka’:

b dan tarhib dalam pendidikan,

. a.) Bagi %‘I dapat menambah wawasal/@nuan serta | [
ygﬁ manfaat S? ,ag@_t's’eo

ayatu
ngetahm ' b'agai

Zenambah .ee ektlfan pembelajaran - ', J

C)?I pemerQatl pendidikan, pembs:} dan n‘g dépat
anfaatkan t@ﬁ%ﬁeﬂt’ﬁﬁ tuk melakukah ks lart lebih

Penelitian ini dl'golong'liéﬁ .IZépada']éhis penelitian lapangan (field
research) dengan model studi kasus. Studi kasus (case study) ialah
sebuah metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh
gambaran yang rinci mengenai aspek-aspek psikologi yang diteliti

karena dalam penelitian ini lebih memungkinkan peneliti melakukan

11
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investigasi (penyelidikan dengan mencatat fakta) dan penafsiran yang
lebih luas dan mendalam.?

Penelitian ini juga termasuk penelitian kualitatif yaitu penelitian
yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan
prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialarp_i,.ol'e'h subjek penelitian misalnya perilaku,

persepsi, motivasi, tindaka ain-lain, secara holistik dan dengan
ang alarﬁh%n Wnn gnfaa anyDErhagai metode

%%ntuan Subxelg_—- ~ 6’
ek Penelitian
Gy g I
Suby a , ulis mengg ézﬁan in
.
%unci Informan disini adalah orang dalam pada
—
forman adaiah _orang yang dlm:!nfa;;tkan untﬂ(memb rikan

ﬂformam tqntang situasi atau kondlsLI’tar peneli
Dalam penekt'TT‘ran

. oto Genuk Semarang. 0
b Aspek F&*W
' Dalam pe ehA rRa henjadl aspek

ar penelitian.

1) Pemberian Targhlb dan Tarhlb
2) Jenis-jenis Metode Targhib dan Tarhib
3) Langkah-langkah Metode Targhib dan Tarhib

“Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Bandung : PT Rosda
Karya, 2006, him. 30

| exi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004, him.6

Ibid, him. 132
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4) Bentuk —bentuk Metode Targhib dan Tarhib

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan dengan menggunakan
beberapa metode antara lain :

a. Observasi

Metode observasi yaitt

uaty penelitian dan pengamatan yang
a sistematis fenomena-

ObserKA| ﬁus WA I}I ‘ atau
/ mem data yang dlperoleh dari ?:L_sepihak,

@narnya

imbelajar n“Akidah Akhlak peserta ‘d|d|k dléaA Hiyatus
ubban araLgroto Genuk Semargng,dengan Cﬁ menga
?Jruh aktl\‘\tas guru .yang berkaltan!iengan tg endahult

ap pengajaran_ mtrBﬁap'rﬁ' tau mengak

Wi

S }'

. \b. Intervi gwancara) 0
Meto W atau waw. itu metode engumpulan

"date dengan jM jé aLAmak yang erjakan dengan

ang berlandaskan tujuan pe

dicatat secg eflomena yang dikerjakan atau

A Pengumpulan

langsung.
Dari wawancara ini diharapkan akan mendapatkan informasi-
informasi yang lebih jelas, lengkap dan sedalam-dalamnya tentang

implementasi metode targhib dan tarhib yang menyangkut

% sutrisno Hadi, Metodologi Research, Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, him. 136

% Ibid., him.193
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implementasi pembelajaran akidah akhlak, materi, media
pembelajaran. Metode ini penulis tujukan kepada guru bidang studi
PAI dan peserta didik MA Hidayatus Syubban Karangroto Genuk
Semarang yang berkaitan langsung dengan implementasi metode
Targhib dan Tarhib dalam pembelajaran akidah akhlak.

¢. Dokumentasi

uk mendapa an da.ta tentang letak
/_sgeografis, X w?rWlA( : quI dan misi
/ Madr% adaan peserta didik dan ! o

ng penellt 3.ng_|ﬁ|- ujukan“pada tata

m

4. Jeﬁan SumperData_ — ‘ .

Iam per eI| lan_-ini- terdapat o{la,,’buah da'f‘yang akan
~ |

Is?)ulkan ole{] penulis yaitu '\y : /
ﬁ'- ‘N—, —ﬁ ‘,.'

Data Primer.

Data prlmer ‘ad&lah )u informasi  yang

diku kan peneliti dari sumber utaman
Sumé

n! gpe;: Ew PAI b qitén dengan
“implementasi tarhib da m pembelajaran

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak

langsung dari sumbernya, biasanya diambil melalui dokumen atau

" Winarno Suracmad, Pengantar Penelitian llmiah, Bandung: Tarsito, 1989, him. 132
%8 Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian, Jakarta: Rajawali Pres, 1987, him. 84-85
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melalui orang lain,”® seperti keadaan geografis, keadaan peserta
didik dan guru, sarana dan prasarana MA Hidayatus Syubban
Karangroto Genuk Semarang.

5. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Triangulasi merupakan pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang.lain. Diluar data itu untuk melakukan

pengecekan atau sebagai_pembanding. terhadap data tersebut. Ada

empat ma,c’ei

memanfaat an penggunaan r metode, D n'yielik dan teori. Jadi
trianGulasi m Pgré ]

triangulasi sebagal teknik, pemeriksaan yang

! perbedaa uk3| kenyataan yang ada d @ konteks suatu studi

sewalq‘ gumpulkan dqtat berbagai kejadian dan ubgngan
darz&( agali panqﬁg mmhwa lési,
dapat C 1a an jalan m ndingkannya

pe

de%n berbagai simber, metode, atau teorl
z : - - . ~ '
: T@J? Analisis Ipata —— N Y g '

\ alisis data adalahBFOSes p nan, mengkatego an' data,

Analisis digunakan adalah metode @IS kuali
‘metode desl&” tgﬁ istik Ial’k idikan yang tertUJu pada
ktual dengan r enggunakan data

t'i‘f, yaitu

yang dapat menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian

“Erna Widodo dan Mukhtar, Konstruksi Kearah Penelitian Deskriptif, Cet. |,
Yogyakarta: Avyrous, 2002, h.117

%3, Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, Bandung: Tarsiti, 2003, him.
126

*'Winarmo Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah, Metode dan Praktek, Bandung :
Tarsito, 1982, him. 200
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ini, maka diperlukan adanya penganalisisan dan penafsiran terhadap

data tersebut.

Proses analisis data pada dasarnya melalui beberapa tahap analisis,
yaitu meliputi :

a. Reduksi data yaitu proses pemilihan pemusatan perhatian pada
penyederhanaan penyederhanaan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.

es dimana data yang telah diperoleh,

b. Penyajian data.-yaitu pre

I aitan antara sat gori dengan tégerl!ainnya.

; " _Peénarikan Né W Penarikan, “kesimpulan

: meru tahapan mencari arti /@ia-benda \“
ke %m poIa—pokpenj an konflgurajy'onfig ash._yang
kin alurﬁ roposisi.

upakan

g
uji~ kebenaran,
+

ocokannya

$C '0

Zjapun untuk ~menganalisis dat -data kualﬁatlf

ngga@n pola kierfﬂew-lng_ktlt_ya Ia berp|k|r y berte a,k'dari
fakta-fakta khusus kemL]'dlan dltarlk ke ulan kesimpulan yang bersifat
in;’jarl analisa mduktlf adalah peneI| n kualitatif ang tidak
g

@ukm teori tetapi dimulai ta emp i_s~.' Peneliti
8. lapangan M arlku analisis, menafsirkan dan

adilapangan.®

menarik keSimpulan dari fenomena fenomena yang ad

Sistematika penulisan skripsi ini penulis susun dengan tiga bagian
masing-masing penulis rinci sebagai berikut :

1. Bagian Awal

$2Metthew B Milles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Buku Sumber
tentang Metode-Metode Baru. Terj. Tjetjep Rohidi, Jakarta: Ul Press, 1992, him. 17-20
3. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, Semarang: Rineka Cipta, 1996, him. 39
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Berisi Halaman Judul, Halaman Nota Pembimbing, Halaman
Pengesahan, Halaman Abstrak, Halaman Pernyataan Atau Deklarasi
Keaslian Skripsi, Halaman Motto, Halaman Persembahan, Halaman
Kata Pengantar, Halaman Daftar Isi, Halaman Daftar Tabel, Grafik,
Diagram, Denah, Gambar.

. Bagian Isi
Bab I: Pendahuluan
Pendahuluan_Berist { ata

anfaat P§elitiWAetode Pene iérn;.Qan Sistematika
xg:{\ Ak

\
%\I plementasi Metode Tar@

Pemeg n Akidah Akhlak
y =

@ pakan IWsan
ode targhib fa lajaran akid hlak,{dalam

m

b; ini pembah :n akan dimulai dari pembahasan implementasi
: :

mzie targhik! dan tarhib, yang tediri dgri,pengertian‘ﬁtode targhib
: - - | |

daughib, dasar dan tujuan metode targhivdan tarhkqinsip prinsip

P, ~ — vy, /

metode targhib dan tarhib; bentuk-befituk metode targhib dan tarhib,

dan Iangkah-langkah*‘pe'négfiﬂaan metode targhib da 'tarhib.

emudiahﬂil njutkan dengan pembelajara@idah a

\ rdiri pengertian Wbel jara akiﬁ “ak, tujuan p_er'hbelajaran
akida akhlak, mater akié a&k. /

Bab Il :..D'ata Implementasi_Metode Téfghib dan Tarhib Dalam
Pembelajaran Akidah Akhlak di MA Hidayatus Syubban Karangroto

Genuk Semarang

Belakang. Masalah, Alasan Pemilihan

kan ten

Data implementasi metode targhib dan tarhib dalam pembelajaran
akidah akhlak di MA Hidayatus Syubban Karangroto Genuk
Semarang, yang meliputi situasi umum tentang MA Hidayatus

Syubban Karangroto Genuk Semarang yaitu letak geografis, sejarah
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berdirinya, struktur MA Hidayatus Syubban, keadaan peserta didik dan
guru, sarana prasarana, visi dan misi MA Hidayatus Syubban. Data
implementasi metode targhib dan tarhib dalam pembelajaran akidah
akhlak di MA Hidayatus Syubban Karangroto Genuk Semarang, yang
meliputi bentuk metode targhib dan tarhib yang diterapkan kepada
peserta didik MA Hidayatus Syubban. Data Problematika
implementasi metode targhib. dan tarhib dalam pembelajaran akidah
akhlak di MA H_idayatuss" ban Karangroto Genuk Semarang.

0 Is Implementasi Metode -, rghib Dan Tarhib Dalam

Akidah él;hlaWerta Didik MA “Hidayatus Syubban
3
g@dan

Anal'% plementa3| metode tar |
akidah Mk peserta didik MA ayatusiSyubban

Kar to Genu‘S |
ta dan ja \ akidah lak di
ayatus Sy?%.; Karangroto Genuk Semarangjadan A

p%matlka implementasi metode tal;g}nb dan'(rhlb
?ﬂajaran alqdah akhlak di-MA Hlda’atus Syug Karg !
Ge

Semarang besertﬁmxsr'd"n

——
'ématlka ters

Bab V : Penutup ‘( '}

Pada bagian akhlir‘Skripsj_ i.berisi_dafta akay“Tampirandan daftar riwayat
hidup peneliti. S— - -
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